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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan Aktivitas Dan Hasil Belajar Pkn 
Menggunakan Model Snowball Throwing Bagi Siswa Kelas VI SD Negeri 2 Pidekso 
Tahun Pelajaran 2017/2018. Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas VI SD Negeri 2 Pidekso Kecamatan Giriwoyo 
sebanyak 12 siswa. Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 siklus di mana setiap siklusnya 
dilaksanakan 2 kali pertemuan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada siklus I baru 
33.3% siswa yang aktif belajar dan 33.3% siswa yang mencapai nilai KKM dengan nilai 
rata-rata siklus I yaitu 68.3. Selanjutnya pada siklus II, siswa yang aktif belajar sudah 
mencapai angka 100%. Selain itu pada siklus II sebanyak 91.7% siswa sudah mencapai 
nilai KKM dengan nilai rata-rata 86.7. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat 
peningkatan aktifitas dan hasil belajar siswa. Sehingga dapat dikemukakan bahwa Model 
pembelajaran menggunakan Snowball Throwing dapat meningkatkan Aktivitas Dan Hasil 
Belajar Pkn Pada siswa kelas VI SD Negeri 2 Pidekso Tahun Pelajaran 2017/2018 
Kata kunci: Model pembelajaran snowball throwing, aktivitas belajar, hasil belajar. 
 
Abstract 
This study aims to improve the activities and learning outcomes of Pkn using the 
Snowball Throwing Model for Class VI Students of SD Negeri 2 Pidekso Academic Year 
2017/2018. This study is a Classroom Action Research (CAR). The subjects of this 
research were 12th grade students of SD Negeri 2 Pidekso Giriwoyo Subdistrict as many as 
12 students. This research was carried out in 2 cycles where each cycle was held 2 times. 
The results showed that in the first cycle only 33.3% of students were actively learning and 
33.3% of students achieved the KKM score with an average value of the first cycle of 68.3. 
Then in the second cycle, students who actively study have reached 100%. In addition, in 
the second cycle 91.7% of students had reached the KKM score with an average value of 
86.7. These results indicate that there is an increase in activities and student learning 
outcomes. So that it can be argued that the learning model using Snowball Throwing can 
improve Pkn Learning Activities and Results in Grade VI students of SD Negeri 2 Pidekso 
Academic Year 2017/2018. 
Keywords: Snowball throwing learning model, learning activities, learning outcomes. 
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PENDAHULUAN 
Mata pelajaran Pendidikan 
Kewarganegaraan merupakan mata 
pelajaran yang sangat sulit untuk diberikan 
kepada siswa tingkat sekolah dasar. Hal ini 
dikarenakan, mata pelajaran  Pendidikan 
Kewarganegaraan merupakan mata 
pelajaran yang memiliki cakupan materi 
yang sangat luas, dan bersifat pengetahuan 
yang mengandalkan hafalan.Apalagi siswa 
usia sekolah dasar dalam perkembangan 
kognitifnyamasih dalam fase operational 
kongkrit , artinya dalam memahami operasi 
logis masih memerlukan bantuan benda 
konkrit, sedangkan untuk mencari benda-
benda konkrityang bisa digunakan sebagai 
alat bantu pada mata pelajaran PKn masih 
masih sangat sulit. Oleh karena itu guru 
hanya mengandalkan pembelajaran secara 
konvensional, dengan metode ceramah 
sebagai andalannya, pemberian tugas atau 
tanya jawab sebagai pelengkap metodenya. 
Pada kondisi pembelajaran yang seperti itu 
maka timbullah suatu keniscayaan bahwa 
siswa akan jenuh mengikuti pembelajaran, 
keaktivan belajar siswa tidak optimal, dan 
hal tersebut akan berimbas pada hasil belajar 
siswa yang tidak optimal juga. 
Kondisi seperti tergambar di atas 
itulah yang guru  laksanakansetiap hari di 
sekolah. Guru  sebagai guru PKn kelas VI 
SD Negeri 2 Pidekso Kecamatan Griwoyo 
belum banyak melakukan pembelajaran 
yang inovatif. Dalam menyampakan materi 
pembelajaran sering hanya menggunakan 
metode ceramah,tanya jawab dan pemberian 
tugas. Dan di kahir pelajaran siswa diberi 
tugas untuk mengerjakan beberapa soal 
ulangan akhir pelajaran.Hasil ulangan 
dicatat dalam buku dafar nilai. Bagi siswa 
yang memiliki nlai di bawah KKM ( utnuk 
KKM mata pelajaran PKn kelas VI di SDN 
2 Pidekso ditentukan sebesar 75) akan 
diberikan remedial atau perbaikan dengan 
mengerjakan bebeapa soal ulangan 
perbaikan, sedangkan bagi siswa yang 
memiliki nilai sama sengan KKM atau lebih, 
akan diberikan beberapa soal pengayaan.  
Proses pembelajaran seperti 
tersebut di atas, juga guru  laksanakan 
sampai dengan awal semester II yakni pada  
materi KD 3.2. Memberi contoh peran 
Indonesia dalam lingkungan negara-negara 
di Asia Tenggara.Dalam menyampaikan 
materi ini guru  menambahkan metode 
diskusi. Namun ternyata tidak membawa 
perubahan yang berarti.Aktivitas siswa sama 
seperti hari-hari sebelumnya, demkian juga 
hasil belajar siswa tidak berbeda jauh 
dengan sebelumnya. Dari hasil pengamatan 
tentang aktvitas belajar siswa, ketika guru 
memberikan kesempatan kepada siswa 
untuk menayakan hal-hal yang belum 
dipahami, masih sangat jarang yang mau 
bertanya.Ketika guru memberikan beberapa 
pertanyaan untuk mengecek pemahaman 
siswa, juga masih jarang siswa yang mau 
menjawab pertanyaan dari guru.Dan ketika 
diberi tugas untuk berdiskusi memecahkan 
permasalahan yang diberikan guru,ada 
beberapa siswa yang pasif. Dari catatan 
pengamatan aktivitas belajar siswa baru ada 
3 siswa atau 25% dari 12 siswa kelas VI 
yang kekativan dalam mengkuti proses 
pembelajaran masuk dalam kategori baik 
sebanyak 3 siswa atau 25% dari seluruh 
siswa kelas VI SDN 2 Pidekso. Sedangkan 
dari hasil tes akhir pelajaran, baru 4 siswa 
atau 33,3% yang tuntas belajar dengan nilai 
rerata kelas sebesar 68,3 atau dalam kategori 
cukup.  
Kondisi tersebut menjadikan 
peneliti sebagai guru PKn di kelas itu 
menjadi semakin prihatin, mengingat 
sebentar lagi siswa kelas VI akan memasuki 
ujian sehingga dihawatirkan akan menjadi 
penyebab ketidak lulusan siswa atau prestasi 
belajar siswa yang rendah. Apalagi 
mengingat bahwa pembelajaran PKn sangat 
penting bagi siswa SD karena materi PKn 
adalah konsep- konsep nilai Pancasila dan 
UUD 1945  beserta dinamika perwujudan 
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dalam kehidupan masyarakat negara 
Indonesia sehingga melalui pembelajaran 
PKn diharapkan dapat tertanam pada diri 
siswa akan nilai-nilai tersebut dan terwujud 
dalam prilaku nyata dalam kehidupan 
sehari-hari. Oleh karenanya  Mata pelajaran 
PKn harus berfungsi sebagai wahana 
kurikuler pengembangan karakter warga 
negara Indonesia yang demokratis dan 
bertanggung jawab, dengan demikian maka  
jika pembelajaran PKn tidak dikuasai siswa 
maka mustahil semua misi tersebut akan 
terlaksana dan terwujud.. 
Demikan pentingnya 
pembelelajaran PKn dalam membentuk 
perilaku siswa agar menjadi manusia yang 
berkarakter,demokratis dan bertanggung 
jawab, maka sudah barang tentu jika 
pembelajaran PKn harus benar-benar 
diperhatkan akan keberhasilannya. Dari 
kondisi di atas peneliti melakukan refleksi 
dan mendapatkan jawaban bahwa masih 
rendahnya aktivitas dan hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran PKn bagi siswa kelas 
VI SDN 2 Pideksa disebabkan karena proses 
pembelajaran belum mampu 
membangkitkan aktivitas belajar siswa 
dengan baik sehingga berakibat pada hasil 
belajar yang kurang baik juga. Kurang 
mampunya proses pembelajaran dalam 
membangkitkan aktivitas belajar siswa 
disebabkan proses pembelajaran hanya 
menggunakan cara-cara konvensional yakni 
dengan menggunakan metode yang sudah 
setiap hari digunakan (ceramah, tanya 
jawab, pemberian tugas, dan diskusi) 
sehingga siswa merasa sudah terbiasa dan 
bahkan dapat dikatakan bosan. Proses 
pembelajaran seperti ini sudah seharusnya 
diperbaikidengan proses pembelajaran yang 
dapat membangkitkan aktivitas belajar 
siswa. Mengingat permasalahan di atas 
disebabkan karena penggunaan metode yang 
rutintas dan cenderung konvensional, maka 
perlu dilengkapo dengan suatu model 
pembelajaran yang dapat menarik perhatian 
dan keterlibatan siswa. Dengan ketertarikan 
siswa dan keterlibatannya dalam proses 
pembelajaran maka aktivitas belajar siswa 
akan semakin meningkat, dengan 
meningkatnya aktivitas belajar siswa maka 
hasil belajar siswapun akan meningkat pula. 
Berdasarkan hasil refleksi tersebut 
maka guru akan berupaya untuk 
memperbaiki proses pembelajaran dengan 
menggunakan model pembelajaranmenarik 
siswa untuk aktiv  belajar. Model 
pembelajaran yang guru maksudkan adalah 
model  snowball throwing. Pemilihan model 
belajar snowball throwing ini dikarenakan 
peneliti berkeyakinan bahwa dengan 
menggunakan model belajar ini akan sangat 
menarik bagi siswa karena model snowball 
throwing(melempar bola) merupakan jenis 
pembelajaaran kooperatif yang didesain 
seperti permainan melempar bola. 
Ismail (2008:27) mengemukakan 
bahwa Snowball Throwing berasal dari dua 
kata yaitu “snowball” dan “throwing”. Kata 
snowball berarti bola salju, sedangkan 
throwing berarti melempar, jadi Snowball 
Throwing adalah melempar bola salju. 
Pembelajaran Snowball Throwing 
merupakan salah satu model dari 
pembelajaran kooperatif. Sementara itu 
Hizbullah (2011: 8)  menyatakan bahwa 
Snowball Throwing adalah suatu cara 
penyajian bahan pelajaran dimana murid 
dibentuk dalam beberapa kelompok yang 
heterogen kemudian masing-masing 
kelompok dipilih ketua kelompoknya untuk 
mendapat tugas dari guru lalu masing-
masing murid membuat pertanyaan yang 
dibentuk seperti bola (kertas pertanyaan) 
kemudian dilempar ke murid lain yang 
masing-masing murid menjawab pertanyaan 
dari bola yang diperoleh. Selanjutnya 
Kisworo (dalam Hardiyanti: 2012) 
menjelaskan bahwa model 
pembelajaran Snowball Throwingadalah 
suatu metode pembelajaran yang diawali 
dengan pembentukan kelompok yang 
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diwakili ketua kelompok untuk mendapat 
tugas dari guru kemudian masing-masing 
murid membuat pertanyaan yang dibentuk 
seperti bola (kertas pertanyaan) lalu 
dilempar ke murid lain yang masing-masing 
murid menjawab pertanyaan dari bola yang 
diperoleh. 
Metode ini bertujuan untuk 
memancing kreatifitas dalam membuat soal 
sekaligus menguji daya serap materi yang 
disampaikan oleh guru. Meskipun model 
belajar iniseperti permainan, namun siswa 
dikondisikan tetap terkendali, tidak ribut, 
kisruh atau berbuat onar antar peserta didik 
sehingga siswa dapat bertukar pengalaman 
dengan sesamanya dalam proses 
pembelajaran melalui kerjasama antar 
teman. Di samping itu model belajar 
Snowball Throwingmemiliki kelebihan-
kelebihan sebagaimana diungkapkan oleh 
Asrori (2010: 3) yang menyatakan 
bahwa:”dalam model pembelajaran 
Snowball Throwing terdapat beberapa 
manfaat  yaitu: 1) Dapat meningkatkan 
keaktifan belajar murid. 2) Dapat 
menumbuh kembangkan potensi intelektual 
sosial, dan emosional yang ada di dalam diri 
murid. 3) Dapat melatih murid 
mengemukakakn gagasan dan perasaan 
secara cerdas dan kreatif”.Dengan demikian 
dengan menerapkan model pembelajaran ini 
semua siswa akan terlibat dalam suatu 
permainan sehingga semua siswa akan aktif 
dan tidak ada lagi siswa yang pasif atau 
tidak bersemangat. Dengan semangat belajar 
yang tinggi maka hasil belajarpun juga 
tinggi. 
Hal lain yang mendasari pemilihan 
model pembemlajaran Snowball Throwing 
adalah keberhasilan dari penelti terdahulu 
diantaranya adalah penelitian Suyatmini 
yang berjudul Peningkatan Hasil Belajar 
PKn Melalui Metode Snowball Throwing 
pada Siswa Kelas V SD Negeri III 
Balepanjang Kecamatan Baturetno Tahun 
Pelajaran 2011/2012 Penelitian ini 
menggunakan metode Penelitian Tindakan 
Kelas yang dilaksanakan sebanyak 2 (dua) 
siklus. Setting penelitian ini adalah di SD 
Negeri III Balepanjang. Subyek 
Penelitiannya adalah siswa kelas V SD 
Negeri III Balepanjang yang berjumlah 16 
siswa. Teknik pengumpulan datanya adalah 
teknik tes tertulis dan non tertulis. Hasil 
penelitian  menunjukkan bahwa  dengan 
diterapkannya model pembelajaran snowball 
thrawing berhasil meningkatkan  aktivitas 
belajar siswa hingga mencapai 100%  
mengikuti pembelajaran. Demikian juga 
dengan hasil belajar siswa juga mengalami 
peningkatan Secara keseluruhan rata-rata 
kelas mencapai kenaikan sebesar 36,68, 
yakni dari pra siklus rata-ratanya sebesar 52, 
pada siklus II menjadi 88,68. Dan  
ketuntasan belajar siswa secara keseluruhan 
mencapai peningkatan sebesar 43,75% dari  
kondisi awal 37.5% (6 anak)  tuntas belajar, 
pada siklus I, siswa yang mencapai  tuntas 
belajar sebanyak 56,25% (9 anak), dan pada 
akhir siklus II, sebanyak 81,25% (13 anak)  
Berdasarkan latar belakang di atas 
peneliti akan memperbaiki proses 
pembelajaran  melalui tindakan kelas 
dengan menerapkan model pembelajaran 
snowball throwing  dengan mengambil judul 
peneltiana : “Peningkatan Aktivitas dan 
Hasil Belajar PKn Materi Memberi contoh 
peran Indonesia dalam lingkungan negara-
negara di Asia Tenggara (KD. 3.2)Melalui 
Model Pembelajaran Snowball Throwing 
Bagi Siswa Kelas VI  SD Negeri 2 Pidekso 
Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri 
Semester II Tahun Pelajaran2017/2018”. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan metode 
Penelitian Tindakan Kelas (Classroom 
Action Research). Penelitian Tindakan Kelas 
ini dilaksnakan selama 6 bulan, mulai bulan 
Januari samai dengan bulan Juni 2018. 
Penelitian dilaksanakan di SDN 2 Pidekso, 
Kecamatan Giriwoyo, Kabupaten Wonogiri  
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pada siswa kelas VI (enam) semester 2 
tahun pelajaran 2017/2018. 
Teknik dan Alat Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang akurat 
pengumpulan data dilakukan dengan 
beberapa teknik diantaranya Studi 
dokumentasi, Observasi, Tes, Wawancara, 
dan Catatan lapangan. Selanjutnya Untuk 
memperoleh data diperlukan alat 
pengumpulan data berupa Dokumen hasil 
belajar, lembar observasi, pedoman 
wawancara, alat tes, dan dokumen catatan 
lapangan. 
Teknik analisis data 
Teknik analisis yang digunakan yaitu :  
a. Catatan hasiltes 
1) Menganalisis hasil tes. 
2) Menginterpretasikan hasil catatan. 
b. Observasi  
1) Kegiatan siswa ketika kerja kelompok, 
2) Kegiatan siswa ketika berpendapat, 
3) Ketika siswa mempresentasikan hasil 
kerja. 
Pada bagian akhir penelitian 
tindakan kelas ini telah ditentukan target 
yang akan dicapai sebagai berikut :  
1. Proses Pembelajaran Siswa 
Target yang ingin dicapai pada 
proses pembelajaran penelitian ini adalah 
:Proses pembelajaran yang dalam 
kategori kurang menjadi pembelajaran 
yang sangat baik. Kategori proses 
pembelajaran berdasarkan prosentase 
banyaknya siswa yang aktif dalam 
mengikuti pembelajaran. Berikut ini 
kategori proses pembelajaran siswa : 1) 
Kurang baik< 25 %, 2) Cukup 26 % - 49 
%, 3) Baik 50 % - 75 %, 4) Sangat Baik 
76 % - 100 %. Jadi indikator keberhasilan 
proses pembelajaran ini jika jumlah siswa 
yang memiliki aktvitas belajar minimal 
dalam kategori  baik mencapai 76 % - 
100 % atau minimal 10 siswa.   
2. Aktivitas Belajar 
Target yang diharapkan dapat 
dicapai dalam penelitian ini adalah rata-
rata nilai keaktifan belajar siswa 
mencapai 85 (baik) dan tidak ada siswa 
yangmemiliki nilai kurang atau perlu 
bimbingan. 
3. Hasil Belajar Siswa 
Target yang diharapkan minimal 
ketuntasan belajar dan rerata di atas 
KKM pada kondisi akhir (akhir siklus II). 
Indikator kinerja tercapai  apabila hasil 
belajar Memberi contoh peran Indonesia 
dalam lingkungan negara-negara di Asia 
Tenggara    (KD 3.2).mencapai 80 % 
siswa tuntas belajar dan rata-rata hasil 
belajar siswa mencapai nilai dalam 
kategori baik atau dalam interval 80< B 
<90. 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang di SDN 2 Pidekso untuk KD 3.2 
Memberi contoh peran Indonesia dalam 
lingkungan negara-negara di Asia 
Tenggara    ditentukan KKM sebesar 75. 
Siswa dikatakan tuntasapabila nilai yang 
dieperoleh dalam suatu pengukuran (tes) 
sesuai dengan KKM tersebut  
Prosedur Penelitian 
Penelitian direncanakan 
menggunakan tindakan daur ulang seperti 
yang dikembangkan oleh Suharsimi 
Arikunto(2010:17) dengan menggunakan 
langkah-langkah: perencanaan, pelaksanaan, 
pengamatan dan  refleksi. Penelitian 
dilaksanakan dalam dua siklus sebagai 
berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Model Penelitian Tindakan Kelas 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi Pra Siklus 
1. Proses pembelajaran 
Pada kondisi awal sebelum tindakan 
kelas dilaksanakan pembelajaran PKnmateri 
“Memberi contoh peran Indonesia dalam 
lingkungan negara-negara di Asia Tenggara    
(KD. 3.2)”pada siswa kelas VI SD Negeri 2 
Pidekso dilaksanakan dengan menggunakan 
metode ceramah,pemberian tugas, dan 
diskusi dalam menyampaikan penjelasan 
materi pelajaran. Ketika pembelajaran 
berlangsung siswa bersikap tenang dan 
memperhatikan, bahkan tidak ada satupun 
siswa yang bertanya tentang materi 
pelajaran yang disampaikan oleh 
guru.Proses pembelajaran yang demikian 
ternyata belum membuahkan hasil yang 
sesuai dengan harapan. Terbukti dari hasil 
ulangan harian yang diberikan belum sesuai 
dengan yang diharapkan. 
Proses pembelajaran pada pra siklus 
belum dapat membangkitkan aktivitas 
belajar siswa secara optimal. Oleh karena itu 
proses pembelajaran pada pra siklus masih 
dalam kategori kurang baik. Hal ini dapat 
ditunjukkan pada rekap data aktivitas belajar 
siswa berikut. 
Tabel 1. Data  Keaktifan Belajar SiswaPra 
Siklus  
Interval Predikat Kategori 
Jumlah 
Siswa Persen 
87,5 < A < 100 A 
SB (sangat 
baik) 
0 0% 
75 < B < 87,5 B baik 
3 25% 
62,5 ≤ C < 75 C cukup 5 41.7% 
D <62.5 D 
PB (perlu 
bimbingan)  4 33,3%  
Jumlah Siswa kategori 
baik   3 25% 
Nilai Rerata 
  69,4   
Kategori 
  Cukup   
Dari data di atas dapat diketahui 
bahwa jumlah siswa yang memiliki aktivitas 
belajar dalam kategori baik sebanyak 3 
siswa atau 25%. Angka tersebut dalam 
indikator proses pembelajaran  masuk dalam 
interval < 25 %, yakni dalam kategori 
kurang baik. 
2. Keaktivan Belajar 
Dari tabel 6.di atas dapat diketahui 
besarnya keaktivan belajar siswa pada pra 
siklus, yakni jumlah siswa yang sangat aktif  
(A)  belum dicapai oleh siswa (0%), yang 
aktif belajar (B) sebanyak 3 siswa (25%), 
yang cukup aktif  (C) sebanyak 5 siswa  
41.7% dan yang kurang aktif (perlu 
bimbingan) sebanyak 4 siswa (33.3%) dan 
rata-rata keaktivan belajar siswa sebesar 
69.4 atau dalam kategori cukup.  
3. Hasil Belajar 
Proses pembelajaran pada pra siklus 
diakhiri dengan pemberian ulangan yakni 
dengan menjawab 10 soal dalam bentuk 
isian. Berdasarkan hasil ulangan tersebut 
dapat dinyatakan hasilnya masih 
rendah.Rendahnya hasil belajar ini 
ditengarai oleh rendahnya nilai rata-rata 
klasikal dan tingkat ketuntasan belajar yang 
masih rendah juga.Data rendahnya hasil 
belajar siswa dapat ditunjukkan dari data 
hasil ulangan sebagai berikut. 
Tabel 2.Nilai Hasil Belajar Siswa Pada Pra Siklus 
No Nama Nilai Ketuntasan 
1 AP 80  tuntas 
2 ANS 60 tidak tuntas 
3 AE 70 tidak tuntas 
4 BP 60 tidak tuntas 
5 DP 70 tidak tuntas 
6 DBAS 80 tuntas 
7 DTAS 60 tidak tuntas 
8 DBS 50 tidak tuntas 
9 IAW 70 tidak tuntas 
10 LS 80 tuntas 
11 PNSB 80 tuntas 
12 ZA 60 tidak tuntas 
 Jumlah 820   
 Rata-rata 68.3   
 
Jumlah 
Tuntas   4 (33,3%) 
  
Jumlah 
tidak tuntas   8 (66,7%) 
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Dari data tersebut daapt diketahui 
hasil belajar siswa dengan KKM (75), baru 4 
siswa (33,3%)dari seluruh siswa (12 anak) 
yang mendapat nilai 80-90 (di atas KKM). 
dan yang mendapat nilai di bawah KKM 
(tidak tuntas).sebanyak 8 siswa (66.7%). 
Nilai tetinggi 80 dan nilai terendah nya 50, 
sedangkan rata-ratanya sebesar 68.3 
Deskripsi Hasil Penelitian Siklus I 
Perencanaan 
Kegiatan  yang  dilaksanakan  pada  
perencanaan  ini  sebagai berikut : 
1) Mengindentifikasi masalah. 
2) Membuat skenario pelaksanaan tindakan 
yaitu terdiri dari 2 siklus setiap satu 
siklus terdiri dari 2 pertemuan.Pertemuan 
ke 1 untuk mendalami materi dengan 
menerapkan model snowball throwing, 
dan pengamatan aktivitas belajar siswa. 
Pertemuan ke 2 untuk pengambilan data 
hasil belajar siswa melalui tes akhir 
siklus 
3) Membuat skenario pelaksanaan tindakan 
yang berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), dengan 
menggunakan model pembelajaran 
snowball throwing secara kelompok. 
4) Menyusun instrument pelaksanaan 
tindakan. 
5) Menyusun tes, terdiri dari 10 butir soal 
isian. 
Pelaksanaan 
Pelaksanaan tindakan pada siklus 1 
menerapkan model pembelajaran Snowball 
Throwing secara kelompok. Pada siklus 1 
evaluasi yang dilakukan adalah menjawab 
10 pertanyaan jawaban singkat yang 
berhubungan dengan Memberi contoh peran 
Indonesia dalam lingkungan negara-negara 
di Asia Tenggara(KD. 3.2). Dalam proses 
pembelajaran dilakukan observasi tentang 
aktivitas belajar siswa selama mengikuti 
proses pembelajaran, Berdasarkan hasil 
observasi dapat dilaporkan hasilnya 
sebagaimana tabel berikut: 
Tabel 3.Data  Keaktifan Belajar Siswa 
Siklus I 
Interval Predikat Kategori 
Jumlah 
Siswa Persen 
87,5 < A < 100 A 
SB (sangat 
baik) 4 33,3% 
75 < B < 87,5 B baik 
5 41,7% 
62,5 ≤ C < 75 C cukup 
3 25% 
D <62.5 D 
PB (perlu 
bimbingan)     
Jumlah Siswa kategori baik   9 75% 
Nilai Rerata 
  79,5   
Kategori 
  Bak   
Dari data pada tabel 8 dapat 
diketahui bahwa jumlah siswa yang 
memiliki aktivitas belajar dalam kategori 
sangat baik (A) sebanyak 4 siswa (33.3%), 
yang memiliki kategori baik sebanyak 5 
siswa atau 41,7%.Dan yang memiliki 
kategori cukup sebanyak 3 siswa atau 25%. 
Dengan demkian pada sklus I ini jumlah 
siswa yang aktivitas belajarnya mencapai 
nilai baik sebanyak 9 siswa ( 4 siswa sangat 
baik + 5 siswa baik) atau 75%. Angka 
tersebut dalam indikator proses 
pembelajaran  masuk dalam interval 50 % - 
75 %, yakni dalam kategori baik. 
Dari tabel 8. dapat diketahui 
besarnya keaktivan belajar siswa pada siklus 
I, yakni jumlah siswa yang sangat aktif  (A) 
sebanyak 4 siswa (33.3%), yang memiliki 
kategori baik sebanyak 5 siswa atau 41,7%, 
yang memiliki kategori cukup sebanyak 3 
siswa atau 25%. Dan yang kurang aktif 
(perlu bimbingan) sudah tidak ada (0%) dan 
rata-rata keaktivan belajar siswa sebesar 
79.5  atau dalam kategori baik. Selanjutnya 
Hasil  tes siklus I adalah sebagai berikut. 
Tabel  4. Nilai Hasil Belajar Siswa Pada 
Siklus I 
No Nama Nilai Ketuntasan 
1 AP 90 tuntas 
2 ANS 70 tidak tuntas 
3 AE 80 tuntas 
4 BP 80 tuntas 
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5 DP 80 tuntas 
6 DBAS 90 tuntas 
7 DTAS 60 tidak tuntas 
8 DBS 60 tidak tuntas 
9 IAW 80 tuntas 
10 LS 90 tuntas 
11 PNSB 80 tuntas 
12 ZA 80 tuntas 
  Jumlah 940   
  Rata-rata 78.3   
  Jumlah Tuntas   9 (75%) 
  
Jumlah tidak 
tuntas   3 (25%) 
Dari data pada table 4 di atas dapat 
diketahui hasil belajar siswa sebanyak  9 
siswa (75%) tuntas belajar, sedangkan yang 
belum tuntas belajar sebanyak 3 siswa 
(25%)  Nilai tetinggi 90 dan nilai terendah 
nya 50, sedangkan rata-ratanya sebesar 78,3 
(kategori baik) 
Observasi/Pengamatan 
Kegiatan observasi dilakukan 
ketika proses pembelajaran berlangsung, 
bersamaan dengan pelaksanaaan tindakan 
kelas. Fokus pengamatan pada pertemuan 
pertama ditujukan pada keaktivan siswa 
dalam mengikuti pelajaran. Dan hasilnya 
sebagaimana dijelaskan pada hasil 
pengamatan keaktifan belajar siswa yang 
rata-ratanya sebesar 79,5 dalam kategori 
baik. Sedangkan observasi pada pertemuan 
kedua ditujukan pada kegiatan tes, yaitu 
pada saat siswa melaksanakan tes di mana 
hasil pengamatan yang dilakukan pada 
catatan bahwa ketika mengerjakan ulangan 
masih ada beberapa siswa yang menyontek 
pekerjaan teman, dan ada juga yang buka-
buka buku catatan 
Refleksi 
Berdasarkan hasil refleksi 
disimpulkan bahwa: (1). proses 
pembelajaran sudah mencapai kategori baik 
namun belum mencapai indikator yang 
diharapkan. (2). Aktivitas belajar siswa 
sudah baik dan tidak ada lagi siswa yang 
memiliki kategori kurang atau perl;u 
bimbingan, namun nilai reratanya belum 
memenuhi indikator. (3).Hasil belajar sudah 
dapat meningkatkan jumlah siswa yang 
tuntas belajar, dan rerata hasil belajar, 
namun keduanya belum mencapai indikator 
keberhasilan yang ditargetkan. Mengacu 
pada ulasan tersebut maka perlu dilanjutkan 
dengan pemberian tindakan pada siklus II. 
Siklus II 
Perencanaan 
Kegiatan  yang  dilaksanakan  pada  
perencanaan  ini  sebagai berikut : 
1) Menyusun Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP) berdasarkan refleksi 
siklus I, dengan model pembelajaran 
snowball throwing secara kelompok 
dengan teknis kompetisi 
2) Menyusun materi yang belum dikuasai 
siswa. 
3) Membuat skenario pelaksanaan tindakan 
yaitu terdiri dari 2 siklus setiap satu 
siklus terdiri dari 2 pertemuan.Pertemuan 
ke 1 untuk mendalami materi dengan 
menerapkan model snowball throwing, 
dan pengamatan aktivitas belajar sswa. 
Pertemuan ke 2 untuk pengambilan data 
hasil belajar siswa melalui tes akhir 
siklus 
4) Membuat pedoman penilaian berdasarkan 
refleksi siklus I. 
5) Menyusun instrument pelaksanaan 
tindakan. 
6) Menyusun tes, terdiri dar 10 butir soal 
isian 
Pelaksanaan 
Kegiatan inti Guru memberikan 
kuis bersifat individual, para siswa tidak 
boleh saling membantu dalam mengerjakan 
kuis. Kuis berupa pertanyaan yang sudah 
dituliskan dalam kertas yang digulung dalam 
bentuk bola. Guru melempar bola ke arah 
siswa, dan siswa yang dekat dengan bola 
harus menangkap bola tersepak t dan 
melempar lagi keteman yang lain, sambil 
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bernyanyi bersama, dan ketika nyanyian  
dihentikan maka siswa yang mendapat bola 
itu harus membuka bola yang berisi 
pertayaan dan harus menjawabnya ke depan 
kelas dengan suara nyaring agar siswa yang 
lain mendengarnya. Selanjutnya guru 
membagikan soal ulangan kepada setiap 
siswa untuk dikerjakan secara indivisual. 
Bersamaan proses pembelajaran 
berlangsung guru melakukan pengamatan 
aktivitas belajar siswa. Berdasarkan hasil 
pengamatan guru dapat dilaporkan 
rekapitulasi hasilnya sebagai berikut: 
Tabel 5 .Data  Keaktifan Belajar Siswa 
Siklus II 
Interval Predikat Kategori 
Jumlah 
Siswa Persen 
87,5 < A < 
100 
A 
SB (sangat 
baik) 9 75% 
75 < B < 
87,5 
B baik 
3 25% 
62,5 ≤ C < 
75 
C cukup 
    
D <62.5 D 
PB (perlu 
bimbingan)     
Jumlah Siswa kategori 
baik   12 100% 
Nilai Rerata   87.8   
Kategori   Sangat Baik  
Dari tabel 5 di atas dapat diketahui 
jumlah sswa yang memilki keaktivan belajar 
dalam kategori sangat baik sebanyak 9 siswa 
atau 75% dan yang memiliki kategori baik 
sebanyak 3 siswa atau 25%. Dari data 
tersebut dapat diartkan bahwa total jumlah 
siswa yang memiliki aktivitas belajar 
minimal dalam kategori baik sebanyak 12 
siswa atau 100%. Angka tersebut dalam 
indikator proses pembelajaran masuk pada 
interval 76 % - 100 %. (sangat baik)  
Dengan demikian maka dapat dinyatakan 
bahwa proses pembelajaran pada siklus II 
dalam kategori sangat baik. Berdasarkan 
tabel tersebut dapat diketahui besarnya 
keaktifan belajar siswa pada siklus II, yakni 
jumlah siswa yang sangat aktif  (A) 
sebanyak 9 siswa (75%), yang memiliki 
kategori baik sebanyak 3 siswa atau 25%, 
Dan yang kurang aktif (perlu bimbingan) 
sudah tidak ada (0%) dan rata-rata keaktivan 
belajar siswa sebesar 87.8  atau dalam 
kategori baik. Selanjutnya berdasarkan hasil 
tes akhir siklus II dapat dilaporkan hasilnya 
sebagaimana dtuangkan dalam tabel di 
bawah ini. 
Tabel 6. Nilai Hasil Belajar Siswa Pada 
Siklus II 
No Nama Nilai Ketuntasan 
1 AP 100 tuntas 
2 ANS 80 tuntas 
3 AE 90 tuntas 
4 BP 90 tuntas 
5 DP 80 tuntas 
6 DBAS 100 tuntas 
7 DTAS 80 tuntas 
8 DBS 70 tidak tuntas 
9 IAW 90 tuntas 
10 LS 90 tuntas 
11 PNSB 80 tuntas 
12 ZA 90 tuntas 
 Jumlah 1040   
 Rata-rata 86.7   
  Jumlah Tuntas   11 (91,7%) 
  
Jumlah tidak 
tuntas   1 (8,3%) 
Dari data pada tabel 6 tersebut 
dapat diketahui hasil belajar siswa sebanyak  
11 siswa (91,7%)mendapat nilai 80-100 (di 
atas KKM). dan yang mendapat nilai di 
bawah KKM. (50-60) sebanyak1 siswa 
(8.3%).Nilai tetinggi 100 dan nilai terendah 
nya 70, sedangkan rata-ratanya sebesar 86.7 
kategori baik. 
Observasi/Pengamatan 
Dari hasil observasi yang dilakukan 
selama proses pembelajaran berlangsung  
pada pertemuan pertama,  keaktifan  siswa 
mengikuti proses pembelajaran dengan 
metode snowall throwing, aktivitas siswa 
semakin meningkat. Ketika melakukan 
diskusi terlihat kebersamaannya, ketika 
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menyusun soal/pertanyaan makin nampak 
kemandiriannya dan jumlah siswa yang 
berani  bertanya dan mengeluarkan 
pendapatpun semakin banyak. Sedangkan 
observasi pada pertemuan kedua ditujukan 
pada kegiatan tes, yaitu pada saat siswa 
melaksanakan tes di mana hasil pengamatan 
yang dilakukan pada catatan bahwa ketika 
mengerjakan ulangan sudah tidak ada siswa 
yang menyontek pekerjaan teman, ataubuka-
buka buku catatan 
Refleksi 
Berdasarkan hasil refleksi 
disimpulkan bahwa: (1). proses 
pembelajaran  mencapai kategori sangat 
baik. (2). Aktivitas belajar siswa sudah baik 
dan tidak ada lagi siswa yang memiliki 
kategori kurang atau perlu bimbingan, dan 
nilai reratanya sudah nemenuhi indikator. 
(3).Hasil belajar berhasil mewujudkan 11 
siswa (91.7%) tuntas belajar dengan rerata 
nila 86,7 , dan sudah mencapai indikator 
keberhasilan yang ditargetkan. Dengan 
kondisi yang demikian maka penelitian ini 
dihentikan sampai di siklus II. 
Pembahasan Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan: (1).Proses pembelajaran 
dengan menggunakan model 
SnowballThrowing untuk meningkatkan 
aktivitas belajar PKn materi pokok memberi 
contoh peran Indonesia dalam lingkungan 
negara-negara di Asia Tenggara Melalui 
Model Pembelajaran Snowball Throwing  
bagi siswa kelas VI  SD Negeri 2 Pidekso 
Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri 
Semester II Tahun Pelajaran2017/2018; (2). 
Peningkatan aktivitas belajar PKn materi 
pokok memberi contoh peran Indonesia 
dalam lingkungan negara-negara di Asia 
Tenggara setelah diberikan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran 
Snowball Throwing  bagi siswa kelas VI  SD 
Negeri 2 Pidekso Kecamatan Giriwoyo 
Kabupaten Wonogiri Semester II Tahun 
Pelajaran2017/2018.; (3) Peningkatan hasil 
belajar PKn materi pokok memberi contoh 
peran Indonesia dalam lingkungan negara-
negara di Asia Tenggara setelah diberikan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Snowball Throwing  bagi 
siswa kelas VI  SD Negeri 2 Pidekso 
Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri 
Semester II Tahun Pelajaran2017/2018. 
Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK).Subyek penelitian ini 
adalah siswa kelas VI SD Negeri 2 Pidekso 
Kecamatan Giriwoyo sebanyak 12 
siswa.Penelitian ini dilaksanakan sebanyak 2 
siklus di mana setiap siklusnya dilaksanakan 
2 kali pertemuan.Siklus I, Pertemuan 
pertama untuk menjelaskan materi pelajaran 
dengan menerapkan model pembelajaran 
snowball throwngyang dilaksanakan secara 
kelompok, sedangkan pertemuan kedua 
untuk melaksanakan tes siklus I. Siklus II, 
.Pertemuan pertama untuk menjelaskan 
materi pelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran snowball throwngyang 
dilaksanakan secara kelompok dengan 
teknik kompetisi, sedangkan pertemuan 
kedua untuk melaksanakan tes siklus II, . 
Hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan(1) Proses pembelajaran dengan 
menggunakan model SnowballThrowing 
dapat meningkatkan aktivitas belajar materi 
Pokok. Memberi Contoh Peran Indonesia 
dalam Lingkungan Negara-negara di Asia 
Tenggara, pada siswa kelas VI SD Negeri 2 
PideksoKecamatan Giriwoyo Kabupaten 
Wonogiri Semester 2 Tahun pelajaran 
2017/2018 dari 4 siswa (33.3%)  menjadi 12 
siswa (100%) atau dari kategori kurang 
baik menjadi sangat baik; (2)Terdapat 
peningkatan  aktivitas belajar PKn materi 
pokok memberi contoh peran Indonesia 
dalam lingkungan negara-negara di Asia 
Tenggara setelah diberikan pembelajaran 
dengan menggunakan model pembelajaran 
Snowball Throwing  bagi siswa kelas VI  SD 
Negeri 2 Pidekso Kecamatan Giriwoyo 
Kabupaten Wonogiri Semester II Tahun 
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Pelajaran 2017/2018, dari pra siklus  ke 
siklus II sebesar  18,4 yaitu dari 69,4 pada 
pra siklus menjadi menjadi 87,8 dan sudah 
tidak ada lagi siswa yang aktivitas 
belajarnya dalam kategori kurang atau perlu 
bimbingan; (3) Terdapat peningkatan  hasil 
belajar PKn materi pokok memberi contoh 
peran Indonesia dalam lingkungan negara-
negara di Asia Tenggara setelah diberikan 
pembelajaran dengan menggunakan model 
pembelajaran Snowball Throwing  bagi 
siswa kelas VI  SD Negeri 2 Pidekso 
Kecamatan Giriwoyo Kabupaten Wonogiri 
Semester II Tahun Pelajaran 2017/2018 . 
Untuk ketuntasan belajarnya  dari pra siklus 
4 siswa 33,3% tuntas belajar dan pada akhir 
siklu (siklus II)  menjadi 11 siswa (91,7%), 
sedangkan nilai reratanya dari pra siklus 
sebesar 68,3 dan pada siklus II menjadi 86,7 
atau dalam kategori baik. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa terdapat peningkatan 
aktifitas dan hasil belajar siswa. Sehingga 
dapat dikemukakan bahwa Model 
pembelajaran menggunakan Snowball 
Throwing dapat meningkatkan Aktivitas 
Dan Hasil Belajar Pkn Pada siswa kelas VI 
SD Negeri 2 Pidekso Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pembahasan tentang peningkatan hasil 
belajar PKn materi Pokok. Memberi Contoh 
Peran Indonesia dalam Lingkungan Negara-
negara di Asia Tenggara dengan 
menerapkan model pembelajaran snowball 
throwing bagi siswa kelas VI SD Negeri2 
Pidekso Kecamatan Giriwoyo Kabupaten 
Wonogiri pada semester II tahun pelajaran 
2017/2018, dapat disimpulkan: 
1. Proses pembelajaran dengan 
menggunakan model Snowball 
Throwing dapat meningkatkan 
aktivitas belajar materi Pokok. 
Memberi Contoh Peran Indonesia 
dalam Lingkungan Negara-negara di 
Asia Tenggara, pada siswa kelas VI 
SD Negeri2 Pidekso Kecamatan 
Giriwoyo Kabupaten Wonogiri 
Semester 2 Tahun pelajaran 
2017/2018 dari 4 siswa (33.3%)  
menjadi 12 siswa (100%) atau dari 
kategori kurang baik menjadi 
sangat baik 
2. Terdapat peningkatan aktivitas 
belajar PKn materi pokok memberi 
contoh peran Indonesia dalam 
lingkungan negara-negara di Asia 
Tenggara setelah diberikan 
pembelajaran dengan menggunakan 
model pembelajaran Snowball 
Throwing bagi siswa kelas VI  SD 
Negeri 2 Pidekso Kecamatan 
Giriwoyo Kabupaten Wonogiri 
Semester II Tahun Pelajaran 
2017/2018, dari pra siklus ke siklus 
II sebesar 18,4 yaitu dari 69,4 pada 
pra siklus menjadi menjadi 87,8 dan 
tidak ada lagi siswa yang aktivitas 
belajarny dalam kategori kurang atau 
perlu bimbingan. 
3. Terdapat peningkatan hasil belajar 
PKn materi pokok memberi contoh 
peran Indonesia dalam lingkungan 
negara-negara di Asia Tenggara 
setelah diberikan pembelajaran 
dengan menggunakan model 
pembelajaran Snowball Throwing 
bagi siswa kelas VI  SD Negeri 2 
Pidekso Kecamatan Giriwoyo 
Kabupaten Wonogiri Semester II 
Tahun Pelajaran 2017/2018. Untuk 
ketuntasan belajarnya dari pra siklus 
4 siswa 33,3% tuntas belajar dan 
pada akhir siklus (siklus II)  menjadi 
11 siswa (91,7%), sedangkan nilai 
reratanya dari pra siklus sebesar 68,3 
dan pada siklus II menjadi 86,7 atau 
dalam kategori baik 
   SARAN 
Berdasarkan pengalaman yang 
penulis dapatkan ketika melaksanakan 
penelitian tindakan kelas dengan 
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menggunakan model belajar snowball 
throwing dapat memberikan saran  
1. Bagi Guru 
a. Bagi rekan guru untuk berani 
mencoba menerapkan 
pembelajaran dengan model 
sebagaimana yang penulis 
laksanakan. Karena model 
belajar snowball throwing sangat 
mudah dilaksanakan dan sangat 
menarik semangat belajar siswa 
aktifitas belajar siswa meningkat 
b. Dengan model belajar snowball 
throwing sangat mudah dalam 
menanamkan matreri kepada 
siswa sehingga hasil belajar 
siswa meningkat, maka biasakan 
menggunakan model belajar 
tersebut untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa di sekolah. 
2. Bagi Siswa. 
a. Keaktifan belajar akan 
membuahkan hasil belajar yang 
baik, maka biasakan diri anda 
untuk selalu aktif dalam 
mengikuti pembelajaran 
b. Meskipun model pembelajaran 
snowball throwing, mudah dan 
menyenangkan namun tidak 
menjamin hasil belajar anda baik 
tanpa semangat dan 
kesungguhan anda sendiri, oleh 
karena itu tetaplah semangat dan 
bersungguh-
sungguhdalambelajar. 
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